BAB V
PENUTUP

A. EESIHMPULAN

Eeberadaan grup teater modern di Indonesia
belumlah ada yang dapat dikatakan profesional.
Apabila pengertian profesional menunjukkan bahwa

seseorang dapat nencur{hkan seluruh perhatiannya

kepada sghingga dia bisa
mengembangks | oy ’ a3airahannya dan
sekaligus st 91-3 % - ;f fhidupny® pada profesi
tersebut. | Y Tes '4H¢f ; <-.." belum bisa
mencurahk 0, ¢ teater dan
sekaligus \\ ds | feng ek _v”‘idup mereka
kepadanya. | ' hidupnya
harus berkarys. Riantiarno

mesti bekerja pada mE3eTah Nstra untuk menambah
penghasilan, Jujuk Prabowo, Butet Kertaradjasa,
Heru Kesawa Murti dan kawan-kawannya mesti harus
bekerja sebagai wiraswasta untuk mencukupi
kebutuhan hidupnya.

Situasi dan kondisi seperti tersebut di atas
Jjelas akan berpengaruh dalam proses kerja
keseniannya, yakni seni teater, yang di dalamnya

terkandung penyutradaraan sebagai bagian dari kerja

teater. Sehingga bisa dipahami apabila WS. Rendrsa

UPT Perpustakaan ISI| Yogyakarta



a8

mengatakan bahwa dalam hal muotu seorang dramswan
Indonesia terdesak untuk kompromistis dengan alat-
alat bekerjanya termasuk pemainnysa.

Demikian pula yang terjadi dalam grup teater
Gandrik, situasi dan kondisi tersebut secara
implisit mewarnai pula dalam proses kerjs
teaternya. Dengan konsep kerja penyutradaraan vyang

bertolak dari semangat kebersamaan, dan menjadikan

musyawarah ai—" Seafy untuk mengambil
keputusan, proses kerja
yang selal

Nambn gerigambil sikap
bagai sarana
‘#dakan Teater
Gandrik denkal ater/1ajff, /vang cenderung
‘sutradara T3 33 \ | inys/ mepjadikan sutradara
sebagai pusat, - : pemegang kekuasaan
tertinggi. Teater Gandrik bukanlah “teater
sutradara’, dimana sutradara sebagai sumber dari
segala pengarahan. Demikian pula Teater Gandrik
bukanlah “teater penulis naskah’, sekalipun penulis
naskah terlibat penuh di dalamnya. Dengan berpijak
pada  konsep kerja berangkat dari semangat
kebersamaan dan melihat realisasinya dalam proses

kerja penyutradaraan, maka Teater Gandrik cenderung

tidak menunjuk pada subjek, person, atau pribadi
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seseorang, tetapl lebih menunjuk pada “kata benda“,
hal ini mereka tegaskan pada produksi pementasan
Froyek, mereka tidak menyebut dengan sutradara,
tetapi penyutradarasan. Artinva bahwa secara
implisit Teater Gandrik tidak ingin menonjolkan
satu sosok, dalam kaitannya di sini vakni
sutradara. Maka ia menyebut penyutradaraan yvang

cenderung mengarsh ke bentuk sebuah lembaga, vyaitu

lembaga ini biss
diduduki dua, =it R = ¥ vang mempunyai
tugas dan 5 ae  Abwsb ae tbopdinasi  kerja
ansambel,

Dergs kiag g i ﬂ,' | 9%

"alat” si ) ; pkan konsep
estetiknya. " R »\r At =-g#’;ang dibangun
memang bukan Koneep| i . Hari sutradara,

] tetapi karya pentas Téafer”Gandrik lebih cenderung

didasari sebuah konsep estetik kolektif. Sebuah

konsep estetik yang dibangun bersama-sama dengan

; kesadaran masing-masing anggota berinisiatif untuk
berpartisipasi secara aktif.

Hal tersebut di atas menjadikan sutradara

lebih ringan dari segi tugas dan tanggung Jjawab.

Namun owt put atau keluaran yang dihasilkan vakni

karya pentas itu sendiri kadang tak memberikan

kepuasan batin bagi dirinya, padahal kepuasan batin
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senantiasa menjadi salah satu hal yang ingin
dicapal seorang seniman. Maka bisa dipahami apabils
Jujuk Prabowo selaku sutradara Teater Gandrik
kadang merasa jenuh, ada rasa kurang puas, sehingga
di luar Teater Gandrik ia butuh penyaluran untuk
meliarkan imajinasi, mencoba mengekpresikan
kegelisahan kreatifnya dengan membantu atan bahkan

secara langsung menyutradarai grup-grup teater vang

ada di Yogyakarta -g25a » Stupa dengan
naskah Dalan/§ sz VT AVArifin C. HNoer,

kemudian me ultas Bahasa

Inggris IKI§
Introspeksj, N up “at : _Hpok tersebut
bisa  tunts hal ini

kembali alat-alsat

ekspresinya, antars femain, naskah, pekerja-
pekerja pentas dan lain-lain. Dan untuk mendapatkan
kepuasan yang tuntas dalam menciptakan sebuah karya
pentas tentunya tak gampang dicapai, mengingat
teater sebuah kerja kolektif. Berbeda dengan
pelukis, pematung atau pemahat yang cenderung
bekerja secara individual. Teater sebagai kerja
kolektif jarang mencapai karya vyang sungguh
sempurna. Namun upaya sutradaras Jujuk Prabowo

tersebut paling tidak bisa sedikit mengurangi

UPT Perpustakaan ISI| Yogyakarta



g8

kegelisahan~kazelisahan kreatifnya.
Dengan konsep kerja penyutradaraan Teg e;
Gandrik yang bertolak darj Semangat kebersamaan,

" maka masing-masing, baik sutradara, penulis naskah

berbagi, yang di dalamnys terkandung unsupr saling

memberi dan menerima, baik kritik, saran, ide-ﬁgtﬁgk

gagasan. naskah nanpnﬂ&ﬁig_f
kerelaan ‘_kar?an?a ditanh&ﬁ' E.
atau dikunJ g3 :;;rﬂ i; 2 apabils knnsﬁé}"
estetikn = : i pula pemain |
mempuny flannya dirasa
kurang € lain oleh
sutradaraly, ; PEnfin Jyeng /n’/ Karena memang

mas ing-nas \') i 2 _.-,_..- luang yang sama

untuk nengung.: Al i wagesan atau pemikirannya.
Hal ini sesuai dengan dasar pemikiran Teater
Gandrik vang bertitik tolak pada teater
tradisional, mengingat spirit demokrasi Semacam
itulah yang menggerakkan mobilisasi proses
berkesenian dalam teater tradisional.

Teater Gandrik tak hanya berorientasi padsa
semangatnya saja, tetapi juga dalam bentuk
Penggarapannya. Hal ini terlihat pada karya pentas
Teater Gandrik yang senantiasa menjalin hubungan

akrab dengan penontonnya. Batas antars pentas dan
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penonton dijembatani dengan alur pertunjukkan vang
tidak ketat, bahkan cenderung cair. Ada ruang atau
celah-celah yang dimanfaatkan pemain untuk
melontarkan peristiwa-peristiwa yang aktual, vang
tak Jjarang berupa kritik sosial terhadap situasi
dan kondisi vang sedang mengepung atau
melingkupinya. Namun kritik tersebut dilontarkan

dengan canda atau humor, sehingga tak membusat sakit

bagi yang dikritik._
apa c¢iri vang
menonjol p:f ‘ e ek :f e Q,' lain munculnya
unsur humb® % » ,‘TA-" 7,; Pghit, getir,

dengan pentas vyang

simbolik terus diecari

maka Teate e dapt= dirik&n seb
1 L4 - p T

agai
seperti vang

dicirikan oleh Goenaws \amad .
B. SARAN

Dengan melihat proses demokratisasi kerja
dalam Teater Gandrik  pada umumnya dan
penyutradarsan pada khususnya, maksa dalam
hubungannya dengan peran dan posisi setiap anggota
Teater Gandrik ada beberapsa vang perlu
dikedepankan.

Pertama, proses demokratisasi mempunyai

peluang untuk berkembang maju jika prakarsa dan
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kepentingan serta tanggung jawab setiap anggota
dibangkitkan. Tugas ini mesti dipandang sekaligus
sebagai langkah untuk mengurangi beban berat vyang
harus dipikul sutradara. Atau dalam sistem
demokrasi ini sutradars, yang menunjuk pada subyek
bisa menjadi tidak ada, tetapi vyang ada adalah
lembaga  penyutradaraan yang bisa dihuni oleh

beberapa orang, seperti vang pernah dicoba dalam

produksi lakon Proyek anggota vang

aktif prospe lebih cerah.

Keaktifan ipA

dan

haruslah memungkinkan cairnya "anggota mengambang’
untuk lebih partisipatif.

Ketigsa, dalam menjalankan proses
demokratisasi ini harus ada konsistensi antara apa
yang dirumuskan bersama dengan realisasinya di
lapangan.

Inti dari demokratisasi memang merupakan
Proses membangun prakarsa, kreativitas, dan

kepentingan bersams.
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